BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai Indeks Kondisi Bangunan
Sekolah Dasar Negeri di Kota Bandung Wilayah Cibeunying dapat disimpulkan,
sebagai berikut:

1. Penyesuaian instrumen pemeliharaan bangunan sekolah dasar negeri di
Wilayah Cibeunying dibuat dengan melakukan pengurangan pada beberapa
elemen seperti rangka plafon, kolom dan ring balok, struktur bawah lantai,
pondasi dan sloof. Pengurangan yang dilakukan menyebabkan bobot gedung
secara keseluruhan berubah dan perlu dilakukan penyesuaian dengan
menggunakan metode AHP.

2. Kondisi bangunan sekolah dasar negeri Kota Bandung di Wilayah Cibeunying
secara umum dalam kondisi Rusak Sedang. Dari 10 bangunan sekolah yang di
survei dan dihitung tingkat kerusakannya, didapat 3 bangunan dalam kondisi
rusak berat, 6 rusak sedang dan 1 rusak ringan.

3. Dari hasil analisis, urutan sekolah yang mendapat prioritas penanganan
pemeliharaan yaitu SDN 133 Jalan Anyar, SDN 025 Cikutra, SDN 201
Sukaluyu yang masuk kedalam kategori rusak berat. Selanjutnya SDN 024
Coblong, SDN 088 Embong, SDN 064 Padasuka, SDN 034 Patrakomala, SDN
108 Ciumbuleuit, SDN 085 Ciumbuleuit yang termasuk kategori rusak sedang.
Terakhir untuk kategori rusak ringan adalah SDN 103 Coblong. Selain itu, perlu
tindakan perawatan serta perbaikan terhadap komponen-komponen bangunan
gedung sekolah baik dari segi komponen arsitektur maupun komponen utilitas.
Komponen arsitektur yang perlu diperhatikan dari elemen pintu, dinding dan
plafon sedangkan pada komponen utilitas elemen yang perlu diperhatikan

adalah elemen instalasi listrik, instalasi air bersih dan instalasi air kotor.



5.2 Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil kesimpulan yang
telah dipaparkan, sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan penambahan sampel untuk ditinjau dari setiap wilayah di kota
Bandung untuk dapat mewakili pemeliharaan bangunan Sekolah Dasar Negeri
di Kota Bandung.

2. Perlu dilakukan penelitian dan pengkajian yang lebih mendalam tentang
besaran nilai pengurang dan berbagai jenis dan tingkat kerusakan pada masing-
masing sub elemen bangunan gedung.

3. Perlu dilakukan pembobotan ulang apabila dilakukan di lokasi yang berbeda

dengan menggunakan metode AHP.
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